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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kontribusi prestasi belajar mata kuliah micro 

teaching dan praktik pembelajaran baik secara parsial ataupun bersama - sama terhadap kesiapan 

mengajar bagi mahasiswa kependidikan Fakultas Teknik Universitas Negeri Semarang. Populasi 

adalah mahasiswa Kependidikan Fakultas Teknik Universitas Negeri Semarang angkatan 2009 

berjumlah 496 orang. Sampel penelitian diambil dengan teknik Proportional Random Sampling dan 

berjumlah 176 orang. Penelitian ini menggunakan dua teknik pengumpulan data yaitu teknik 

dokumentasi dan teknik angket atau kuesioner. Pengujian instrument menggunakan Uji validitas dan 

realibilitas. Penelitian ini menggunakan teknik analisis data deskriptif dan regresi ganda. Pengujian 

hipotesis menggunakan uji t (parsial) dan uji F (bersama). Nilai kontribusi menggunakan rumus 

analisis determinasi ( R ). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kontribusi yang diberikan oleh 

prestasi belajar micro teaching dan praktik pembelajaran  terhadap kesiapan mengajar bagi 

mahasiswa baik secara parsial dan bersama – sama secara berurutan adalah 43,49,%; 33,5%; 24,33%.  

Kata Kunci: Kontribusi, Micro Teaching, Praktik Pembelajaran, Kesiapan Mengajar bagi Mahasiswa. 

Abstract 

The Purpose of the research was to know contribution achievement Micro teaching courses and 

learning practices a good way parsial or together on student’s prepare for the teaching Faculty of 

Engineering Education Semarang State University. The population of it was generation of 2009 

student’s Faculty of Engineering Education Semarang State University amount 496 person. The 

sample was taken using Proportional Random Sampling and total sample is 176 person. This 

research using two the data collected technique documentation and poll. The Instrument of 

experiment was using validity and realibility test. This Research was use analized with descriptive 

data technique and a double regretion analized. The Hipotesis of experiment was using t-test (parsial) 

dan F-test (together). A Contribution’s value was using determination’s formula analyzed ( R ). The 

result of research showed that contribution’s value from achievement Micro teaching courses and 

learning practices on student’s prepare for the teaching a good way parsial or together successions is 

43,49,%; 33,5%; 24,33%. 

Keywords: Contribution, Micro teaching, Learning Practices, Ptudent’s Prepare for the Teaching 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan sarana penting untuk mendapatkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang 

berkualitas untuk menjamin kelangsungan hidup dan kemajuan suatu bangsa. Minimnya sumber 

daya manusia yang berkualitas sangat dipengaruhi oleh berkembangnya pendidikan di Indonesia saat 

ini. Peningkatan sumber daya manusia tidak akan lepas dari bagaimana pendidikan yang diperoleh 

oleh sumber daya manusia tersebut, semakin baik pendidikan yang diperoleh maka diharapkan 

sumber daya manusia tersebut akan memiliki kompetensi yang dapat dihandalkan. Universitas 

Negeri Semarang adalah salah satu perguruan tinggi yang diharapkan mencetak banyak guru yang 

profesional dalam bidangnya. Salah satunya ada di Fakultas Teknik. Fakultas Teknik yang 

menyelenggarakan program pendidikan dan non pendidikan dengan tujuan : (1) menghasilkan 

lulusan yang beriman, bertaqwa kepada Tuhan YME, profesional, berwawasan global, bermoral, 

terampil, menguasai bidang keahliannya dan mampu bersaing di pasaran kerja, (2) Mencetak sarjana 

kependidikan teknik dan kejuruan, (3) Mencetak sarjana  bidang Ilmu rekayasa, (4) Mencetak tenaga 

ahli madia bidang rekayasa, (5) Menghasilkan penelitian pengembangan bidang ilmu pendidikan 

teknik dan kejuruan, (6) Menghasilkan penelitian  pengembangan ilmu rekayasa untuk keperluan 

masyarakat, (7) Menghasilkan lulusan yang, beriman & bertakwa, bersyukur, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, toleran, peka sosial, demokratis, dan bertanggung jawab (Fakultas 

Teknik Universitas Negeri Semarang, 2012).  

Menghadapi tantangan dalam dunia pendidikan, maka usaha yang ditempuh adalah dengan 

melaksanakan mata kuliah micro teaching dan Program Pengalaman Lapangan (PPL). Praktik 

Pengalaman Lapangan disini lebih dititik beratkan pada Praktik Pengalaman Lapangan II yang lebih 

cenderung disebut dengan praktik pembelajaran. Pelaksanaan dua program ini hendaknya menjadi 

alat jitu dalam pendekatan kesiapan mengajar seorang calon guru yang profesional. Calon guru yang 

sesuai dengan kebutuhan masyarakat Indonesia. Micro teaching dan praktik pembelajaran 

merupakan kegiatan kurikulum yang dilaksanakan oleh Fakultas Teknik Universitas Negeri 
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Semarang yang bertujuan untuk membentuk calon guru yang siap mengajar dan profesional. Dalam 

pelaksanaannya, mata kuliah micro teaching dilaksanakan terlebih dahulu baru kemudian 

pelaksanaan praktik pembelajaran. 

Namun menurut pengamatan dan informasi sementara bahwa kemampuan dan keterampilan 

mahasiswa sebagai calon guru dalam praktik mengajar dilaporkan umumnya masih lemah, padahal 

praktik micro teachingnya sudah baik (Asril, 2011:45). Dan sampai sekarang pun, penelitian tentang 

guru yang baik dan pembelajaran yang berhasil, belum berhasil menemukan teori - teori yang 

berlaku secara menyeluruh tentang bagaimana cara mengajar yang baik. Namun, bukan tidak ada 

solusi / usaha pendekatan yang dilakukan, sebab ada keterampilan - keterampilan dasar yang perlu 

dikuasai oleh seorang guru, dan keterampilan tersebut bisa dan dikembangkan dengan gayanya 

sendiri. Usaha yang dimaksud adalah micro teaching yang nantinya akan di praktikan dalam praktik 

pembelajaran.  

Praktik Pembelajaran adalah bagian dari mata kuliah Praktik Pengalaman Lapangan. Praktik 

Pembelajaran adalah mahasiswa calon guru langsung terjun ke sekolah latihan untuk praktik 

mengajar di dalam kelas dalam waktu yang ditentukan. Namun kenyataannya berdasarkan 

pengamatan dan pengalaman penulis, pelaksanaan PPL masih kurang efektif. Kurang efektifnya 

pelaksanaan PPL terlihat dari tujuan mahasiswa praktikan tidak untuk mempelajari bagaimana cara 

mengajar yang baik dan benar, tetapi lebih menekankan pada bagaimana menghabiskan waktu yang 

ada di dalam kelas. Selain itu, yang sering terjadi adalah mahasiswa praktikan hanya meniru 

bagaimana guru pamong mengajar. 

Dalam praktik pembelajaran ini banyak hal yang dipelajari oleh mahasiswa untuk menjadi guru 

yang baik dan profesional. Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No 41 tahun 2007, pada 

pasal 1 yang berbunyi bahwa “Standart proses untuk satuan pendidikan dasar dan menengah 

mencakup perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian hasil 

pembelajaran dan pengawasan proses pembelajaran”, hal ini sudah menjadi faktor yang harus 
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dimiliki oleh seorang guru yang siap untuk mengajar. Kesiapan mengajar guru adalah ketika dilihat 

dari faktor - faktor seperti perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi serta pengawasan. Jika faktor ini 

sudah dimiliki dan dilaksanakan dengan baik maka guru tersebut sudah bisa dikatakan sebagai guru 

yang siap dalam mengajar.  

Dalam penjelasan yang lebih luas lagi bahwa tidak hanya faktor - faktor itu yang 

mempersiapkan guru dalam mengajar. Karena sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 

No 16 tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru, ada 4 Standar 

kompetensi guru yang dikembangkan secara utuh yaitu pedagogik, professional, sosial dan 

kepribadian, serta ada 14 indikator yang terbagi dalam 4 kompetensi tersebut. Jika keempat 

kompetensi ini sudah dikuasai maka guru benar – benar sudah dikatakan siap secara professional 

dalam mengajar. 

Secara ideal, guru yang professional mampu mengiplementasikan rancangan pembelajaran 

yang telah dibuatnya menjadi sebuah pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan 

atau disingkat PAKEM (Depdiknas, 2011: 13;Samana, 1994:28 dalam Yuliati 2007:32). Namun 

Menurut Cece Wijaya (1994:30) dalam Widoyoko (2005:371)  kemampuan dasar professional guru 

dalam proses pembelajaran meliputi: (1) kemampuan menguasai bahan bidang studi, (2) kemampuan 

merencanakan program pembelajaran, (3) kemampuan melaksanakan program pembelajaran. 

Pelaksanaan mata kuliah micro teaching dan praktik pembelajaran yang begitu singkat dengan 

teori maupun praktik secara nyata tidak serta merta membuat mahasiswa merasa siap untuk mengajar 

secara langsung dalam dunia kerja. Karena dunia kuliah dengan dunia kerja secara nyata adalah 

sangat berbeda sekali. Penilaian tinggi pada mata kuliah ini bisa sejalan lurus dengan kualitas yang 

dipunyai oleh mahasiswa, namun bisa juga bahwa prestasi belajar yang diperoleh hanya dijadikan 

sebagai salah satu syarat untuk sebuah kelulusan saja. Mata kuliah micro teaching dan praktik 

pembelajaran mempunyai satu jalan yang saling berhubungan, karena secara penilaian terhadap 



5 
 

kedua hampir sama dan serupa yaitu fokus ke dalam bagaimana mahasiswa dituntut untuk menjadi 

seorang guru yang professional. 

Adapun Tinjauan Pustaka dalam penelitian ini adalah seperti dibawah ini: 

Kontribusi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sebagai sumbangan atau hubungan 

antara micro teaching dan praktik pembelajaran terhadap kesiapan mengajar bagi mahasiswa 

kependidikan fakultas teknik universitas negeri semarang. 

Prestasi belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah nilai dari penguasaan materi atau 

praktek suatu mata kuliah, dan lazimnya berbentuk angka yang diberikan oleh guru atau dosen. 

Dalam penelitian ini, prestasi belajar yang digunakan adalah menggunakan skala 1 sampai 100. 

Micro teaching yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sebuah model pengajaran yang 

dikecilkan atau disederhanakan yaitu dengan dibatasi jumlah pesertanya berkisar antara 5 sampai 10 

orang, ruang kelasnya terbatas, waktu pelaksanaannya berkisar antara 10 dan 15 menit, terfokus 

kepada keterampilan mengajar tertentu, dan pokok bahasannya disederhanakan. 

Praktik Pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian disini adalah latihan mengajar secara 

nyata bagi mahasiswa kependidikan di sekolah latihan, baik didalam kelas ataupun diluar kelas. 

Praktik Pembelajaran merupakan bagian dari Praktik Pengalaman Lapangan. Praktik Pembelajaran 

yang dilakukan meliputi proses perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi 

pembelajaran. Aspek yang dinilai adalah meliputi 4 (empat) kompetensi, antara lain pedagogik, 

profesional, kepribadian dan sosial.  

Kesiapan dalam mengajar dapat diwujudkan dari pemahaman mahasiswa terhadap kesiapan 

dasar mengajar yang merupakan faktor yang menentukan dalam keberhasilan mengajar yang sesuai 

dalam standart proses pembelajaran yang sesuai dengan alurnya yaitu mencakup perencanaan proses 

pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, dan penilaian hasil pembelajaran dan yang terakhir 

adalah pengawasan proses pembelajaran. Selain itu ada 4 kompetensi dalam pembelajaran yang juga 

berpengaruh, yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi professional, kompetensi kepribadian dan 
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kompetensi sosial. Kesiapan Mengajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kesiapan mengajar 

bagi mahasiswa yang secara global meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi professional, 

kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial. Sehingga micro teaching dan praktik pembelajaran 

dijadikan sebagai bahan korelasi terhadap kesiapan untuk mengajar.  

Adapun Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kontribusi prestasi belajar mata kuliah 

micro teaching dan praktik pembelajaran baik secara parsial ataupun bersama - sama terhadap 

kesiapan mengajar bagi mahasiswa kependidikan Fakultas Teknik Universitas Negeri Semarang. 

 

METODE PENELITIAN 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi Kependidikan 

Fakultas Teknik Universitas Negeri Semarang angkatan 2009 yang berjumlah 496 orang. Sampel 

pada penelitian ini diambil dengan teknik Proportional Random Sampling. Dengan jumlah populasi 

mahasiswa Kependidikan Fakultas Teknik Universitas Negeri Semarang adalah 496 orang, dan 

peneliti menggunakan taraf kesalahan adalah 10 % (taraf kepercayaan adalah 90%) maka diperoleh 

jumlah sampel adalah 176 orang.  

Dalam penelitian ini terdapat dua teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu teknik 

dokumentasi dan teknik angket atau kuesioner. Instrument yang baik adalah instrument yang 

memenuhi syarat validitas dan realibilitas. Kuesioner diujicobakan kepada 40 responden yaitu 

mahasiswa Program Studi Kependidikan Fakultas Teknik Universitas Negeri Semarang angkatan 

2009 yang bukan sebagai sampel penelitian. Berdasarkan hasil perhitungan validitas, dari 50 butir 

soal maka butir yang valid sebanyak 42 butir dan yang tidak valid adalah sebanyak 8 butir. 

Penelitian ini menggunakan analisis regresi ganda yang harus memenuhi uji syarat yaitu uji 

normalitas data dan uji liniearitas data. Pengujian hipotesis menggunakan uji t ( secara parsial ) dan 

uji F ( secara bersama – sama ). Mengetahui seberapa besar kontribusi yang diberikan menggunakan 

rumus determinasi ( R ). 
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Gambar 1. Diagram lingkaran deskriptif prestasi belajar micro teaching 

Sebanyak 40,34% mahasiswa memliki prestasi belajar mata kuliah micro teaching pada kriteria 

baik, 31,25% mahasiswa memliki prestasi belajar mata kuliah micro teaching pada kriteria lebih dari 

baik, 15,91% mahasiswa memiliki prestasi belajar mata kuliah micro teaching pada kriteria baik 

sekali, 11,36% mahasiswa memliki prestasi belajar mata kuliah micro teaching pada kriteria lebih 

dari cukup, dan 1,14% mahasiswa memliki prestasi belajar mata kuliah micro teaching pada kriteria 

cukup. 

  

 

 

 

 

Gambar 2. Diagram lingkaran deskriptif prestasi belajar praktik pembelajaran 
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Sebanyak 93,75% mahasiswa memiliki prestasi belajar mata kuliah praktik pembelajaran pada 

kriteria baik sekali, 5,11% mahasiswa memiliki prestasi belajar mata kuliah praktik pembelajaran 

pada kriteria lebih dari baik, 1,14% mahasiswa memliki prestasi belajar mata kuliah praktik 

pembelajaran pada kriteria baik. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Diagram lingkaran deskriptif data kesiapan mengajar 

Sebanyak 35.80% mahasiswa memiliki kesiapan mengajar pada kriteria cukup, 31,25% 

mahasiswa memiliki kesiapan mengajar pada kriteria lebih rendah, 23,86% mahasiswa memiliki 

kesiapan mengajar pada kriteria tinggi, 8,52% mahasiswa memliki kesiapan mengajar pada kriteria 

sangat rendah dan 0,57% mahasiswa memliki kesiapan mengajar pada kriteria sangat tinggi. 

 

Pengujian Normalitas Data 

Berdasarkan hasil perhitungan bahwa harga Chi Kuadrat hitung lebih kecil daripada harga Chi 

Kuadrat tabel dengan 8,189073 < 11,070 maka distribusi data penelitian kesiapan mengajar tersebut 

adalah berdistribusi normal. Sehingga penelitian ini menggunakan statistik parametris. 
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Pengujian Linearitas Data (  ) dan (Y) 

Berdasarkan hasil perhitungan bahwa untuk uji kelinearitasan antara  (  ) dan (Y) adalah 

        lebih kecil daripada        yaitu - 0,19 < 1,59 sehingga data penelitian  (  ) dan (Y) diterima 

sebagai model regresi linear. 

Pengujian Linearitas Data (  ) dan (Y) 

Berdasarkan hasil perhitungan bahwa untuk uji kelinearitasan antara  (  ) dan (Y) adalah 

        lebih kecil daripada        yaitu – 0,60 < 1,76 sehingga data penelitian  (  ) dan (Y) 

diterima sebagai model regresi linear. 

 

Perhitungan Uji Hipotesis secara Parsial ( Uji t ) 

Tabel 1. Hasil Uji Koefesien Regresi Secara Parsial 

Regresi Parsial           Perbandingan Kesimpulan 

   & Y 2.4207 1.98               ditolak 

  diterima 

   & Y 3.1225 1.98               ditolak 

  diterima 

        
dengan α= 5%, di uji 2 sisi menjadi α= 5% : 2 = 2.5%. Pada 

tabel biasanya tertulis       .  

derajat kebebasan (dk) = n – 3 = 176 – 3 = 173 

Kriteria: 

                                      

(Ho ditolak dan Ha diterima)  

                                    
(Ho diterima dan Ha ditolak) 

 

Berdasarkan tabel diatas untuk regresi prestasi belajar micro teaching (  ) terhadap kesiapan 

mengajar bagi mahasiswa (Y) diperoleh         sebesar 2,4207. Pada α= 5% dan di uji 2 sisi dengan 

derajat kebebasan (dk) 173 diperoleh nilai        sebesar 1,98. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
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nilai         lebih besar daripada nilai        dengan nilai 2,4207 > 1,98 serta menandakan bahwa 

adanya kontribusi antara prestasi belajar micro teaching (  ) terhadap kesiapan mengajar bagi 

mahasiswa (Y). hasil uji koefisien regresi secara parsial untuk regresi prestasi belajar praktik 

pembelajaran (  ) terhadap kesiapan mengajar bagi mahasiswa (Y) diperoleh         sebesar 3,1225. 

Pada α= 5% dan di uji 2 sisi dengan derajat kebebasan (dk) 173 diperoleh nilai        sebesar 1,98. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai         lebih besar daripada nilai        dengan nilai 3,1225 

> 1,98 serta menandakan bahwa adanya kontribusi antara prestasi belajar praktik pembelajaran (  ) 

terhadap kesiapan mengajar bagi mahasiswa (Y). 

Perhitungan Uji Hipotesis secara Bersama ( Uji F ) 

Tabel 2. Hasil Uji Koefesien Regresi Secara Bersama - sama 

Regresi Bersama           Perbandingan Kesimpulan 

      & Y 20.93 3.04               ditolak 

  diterima 

        

dengan α= 5% , k = variabel bebas = 2 (menjadi dk pembilang) 

derajat kebebasan (dk) = n – k - 1 = 176 – 2 – 1  = 173 ( menjadi 

dk penyebut) 

Kriteria: 

               (Ho ditolak dan Ha diterima)  

               (Ho diterima dan Ha ditolak) 

 

Untuk regresi prestasi belajar micro teaching (  ) dan prestasi belajar praktik pembelajaran (  ) 

terhadap kesiapan mengajar bagi mahasiswa (Y), diperoleh         sebesar 20.93. Pada α= 5% dan 

k = variabel bebas = 2 dengan derajat kebebasan (dk) 173 diperoleh nilai        sebesar 3,04. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai         lebih besar daripada nilai        dengan nilai 20,93 

> 3,04 serta menandakan bahwa adanya kontribusi antara kontribusi prestasi belajar micro teaching 

(  ) dan prestasi belajar praktik pembelajaran (  ) terhadap kesiapan mengajar bagi mahasiswa (Y). 
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Perhitungan Koefesien Korelasi 

 

Tabel 3. Hasil perhitungan koefesien korelasi 

 

Regresi                            
Parsial 

          
Bersama – sama 

   terhadap Y 0,1812 0,65954 - 

   terhadap Y 0,2299 0,57885 - 

   dan     terhadap Y 0,0034 - 0,493 

 

Besar prosentase kontribusi prestasi belajar micro teaching (  ) terhadap kesiapan mengajar 

bagi mahasiswa (Y) dengan cara           =         x100% = 43,49%. Besar prosentase 

kontribusi prestasi belajar praktik pembelajaran (  ) terhadap kesiapan mengajar bagi mahasiswa 

(Y) dengan cara           =         x100% = 33,5%. besar prosentase kontribusi prestasi belajar 

micro teaching (  ) dan prestasi belajar praktik pembelajaran (  ) terhadap kesiapan mengajar bagi 

mahasiswa (Y) dengan cara           =       x100% = 24,33%. 

 

PEMBAHASAN 

Mahasiswa program studi kependidikan dituntut untuk bisa menjadi seorang guru yang 

professional dan siap untuk mengajar di sekolah. Menjadi guru yang professional dan siap untuk 

mengajar tidaklah mudah, maka dari itu perlu pembelajaran yang mendukung hal ini. Pembelajaran 

yang mendukung dan memberikan bukti secara pengalaman nyata adalah dengan mahasiswa 

mengikuti mata kuliah micro teaching dan Praktik Pengalaman Lapangan. Perpaduan micro teaching 

dan Praktik Pengalaman Lapangan membuat mahasiswa mengerti akan bagaimana menjadi seorang 

guru yang dituntut untuk siap mengajar di sekolah. 

Berdasarkan hasil perhitungan, diketahui bahwa besaran kontribusi yang diberikan oleh 

prestasi belajar mata kuliah micro teaching dan praktik pembelajaran secara bersama – sama 

terhadap kesiapan mengajar bagi mahasiswa program studi kependidikan Fakultas Teknik 
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Universitas Negeri Semarang adalah sebesar 24,33%, hal ini menunjukkan bahwa bukan hanya 

prestasi belajar dari micro teaching dan praktik pembelajaran saja yang berperan dalam kesiapan 

mengajar bagi mahasiswa namun masih ada variabel – variabel lain yang dapat memberikan 

kontribusi terhadap kesiapan mengajar bagi mahasiswa. 

 

Menurut Saputri, dkk (2013:9) “Faktor yang berpengaruh terhadap kemampuan 

mengajar mahasiswa yaitu faktor intern dan ekstern. Faktor intern merupakan faktor yang 

berasal dari dalam diri mahasiswa itu sendiri, seperti kemauan untuk belajar, rasa percaya diri 

yang tinggi, dan kemauan untuk bersosialisasi. Faktor ekstern merupakan faktor yang berasal 

dari luar seperti dukungan dari orang tua dan teman sejawat, bimbingan dari dosen, dan 

lingkungan sekitar”.  

Selain pendapat diatas, ada pula pendapat yang menyebutkan tentang faktor yang 

mempengaruhi kemampuan mengajar dan kompetensi mengajar dari seorang guru.  

Menurut  Widoyoko (2005:372) Faktor internal adalah faktor yang berasal dari diri 

individu guru yang meliputi: latar belakang pendidikan, pengalaman mengajar, penataran dan 

pelatihan, etos kerja, dan sebagainya, sedangkan faktor situasional yang dapat mempengaruhi 

kompetensi guru meliputi: iklim dan kebijakan organisasi, lingkungan kerja, sarana dan 

prasarana, gaji, lingkungan sosial dan sebagainya.  

 

Hal ini menunjukkan bahwa perpaduan antara faktor intern dan ekstern yang disebutkan diatas 

dapat menumbuhkan tingkat kesiapan yang tinggi pada mahasiswa. Kesiapan tersebut dapat tumbuh 

sejalan dengan berkembangnya pengetahuan dan pengalaman nyata mahasiswa sebagai seorang guru 

disekolah. 

 Prestasi belajar micro teaching dan praktik pembelajaran merupakan salah satu indikator dari 

faktor pengalaman sebelumnya yang hasil perhitungannya adalah sesuai dengan hasil analisis diatas 

yaitu 24,33%, sedangkan faktor tingkat kemasakan dan keadaan mental dan emosi tidak dihitung dan 

dianalisis dalam penelitian ini. 

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar mata kuliah micro 

teaching dan praktik pembelajaran baik secara parsial maupun bersama – sama mempunyai 

kontribusi positif terhadap kesiapan mengajar bagi mahasiswa program studi Kependidikan Fakultas 

Teknik Universitas Negeri Semarang. 
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SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data serta pembahasan diatas, maka dapat ditarik 

simpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat kontribusi antara prestasi belajar micro teaching (  ) terhadap kesiapan mengajar bagi 

mahasiswa Kependidikan Fakultas Teknik Universitas Negeri Semarang (Y). Terdapatnya 

kontribusi dapat dilihat dari uji t pada α= 5% dan di uji 2 sisi sehingga diperoleh         

sebesar 2,4207 dan dengan derajat kebebasan (dk) 173 diperoleh nilai        sebesar 1,98 maka 

nilai         lebih besar daripada nilai        (2,41 > 1,98). Besarnya kontribusi yang diberikan 

adalah sebanyak 43,49% (nilai                   =0,65954) dan masuk dalam kategori tinggi. 

2. Terdapat kontribusi antara prestasi belajar praktik pembelajaran (  ) terhadap kesiapan 

mengajar bagi mahasiswa Kependidikan Fakultas Teknik Universitas Negeri Semarang (Y). 

Terdapatnya kontribusi dapat dilihat dari uji t pada α= 5% dan di uji 2 sisi sehingga diperoleh 

        sebesar 3,1225 dan dengan derajat kebebasan (dk) 173 diperoleh nilai        sebesar 1,98 

maka nilai         lebih besar daripada nilai        (3,1225 > 1,98). Besarnya kontribusi yang 

diberikan adalah sebanyak 33,5% (nilai                 =0,57885) dan masuk dalam kategori 

sedang.  

3. Terdapat kontribusi antara prestasi belajar micro teaching (  ) dan  praktik pembelajaran (  ) 

terhadap kesiapan mengajar bagi mahasiswa Kependidikan Fakultas Teknik Universitas Negeri 

Semarang (Y). Terdapatnya kontribusi dapat dilihat dari uji t pada α= 5% dan k = variabel 

bebas = 2 sehingga diperoleh         sebesar 20,9 dan dengan derajat kebebasan (dk) 173 

diperoleh nilai        sebesar 3,04. maka nilai         lebih besar daripada nilai        (20,9 > 

3,04). Besarnya kontribusi yang diberikan adalah sebanyak 24,33% (nilai 

                    =0,493)  dan masuk dalam kategori sedang. 
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SARAN 

1. Mahasiswa Kependidikan Fakultas Teknik Universitas Negeri Semarang lebih memanfaatkan 

mata kuliah micro teaching dan praktik pembelajaran dengan maksimal yang bertujuan sebagai 

bekal pengetahuan untuk menjadi guru yang professional dan siap mengajar di sekolah. 

2. Bagi Mahasiswa Kependidikan Fakultas Teknik Universitas Negeri Semarang untuk lebih 

meningkatkan tingkat kesiapan untuk mengajar di sekolah karena pada dasarnya lulusan 

Program Studi Kependidikan Fakultas Teknik Universitas Negeri Semarang dipersiapkan untuk 

menjadi seorang guru yang mengajar di sekolah. 

3. Sumbangan kontribusi yang diberikan secara bersama oleh prestasi belajar mata kuliah micro 

teaching dan praktik pembelajaran terhadap kesiapan mengajar bagi mahasiswa adalah sebesar 

24,33%, dengan demikian sebesar 75,67% adalah kontribusi yang diberikan oleh variabel lain 

yang tidak termasuk dalam penelitian ini. Sehingga peneliti menyarankan untuk dilakukan 

penelitian lanjutan sejenis dengan mengambil variabel lain yang berkontribusi terhadap kesiapan 

mengajar bagi mahasiswa. 
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